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This study aims to analyze the quality of multiple-choice test items. This 

research employed a descriptive quantitative approach involving 30 

students of SMK Negeri 3 Tebing Tinggi as the research subjects. The 

object of the study consisted of 25 multiple-choice items. The data were 

collected through tests and documentation, then analyzed quantitatively 

to determine the quality of each test item. The results of the difficulty 

level analysis showed that 10 items were difficult, moderate items 

consisting of 13 items, and 2 easy items. The discrimination index 

analysis indicated that most items were categorized as very good, with 

17 items in this category, while 2 items were categorized as good, 4 items 

as sufficient, and 2 items as poor. Meanwhile, the distractor effectiveness 

analysis showed that 17 items had very good distractors, while 8 items 

required revision due to ineffective answer options. Based on the 

findings, it can be concluded that item analysis is essential to ensure the 

quality of evaluation instruments, so that the scoring and assessment of 

students' learning outcomes can be conducted more objectively, 

accurately, and fairly. 
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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kualitas butir soal pilihan 

ganda. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif dengan 

subjek sebanyak 30 siswa SMK Negeri 3 Tebing Tinggi. Objek 

penelitian berupa 25 butir soal pilihan ganda. Data diperoleh melalui 

teknik tes dan dokumentasi, kemudian dianalisis secara kuantitatif. Hasil 

analisis tingkat kesukaran menunjukkan bahwa soal kategori sedang 

dengan jumlah 13 butir, diikuti 10 soal kategori sukar dan 2 soal kategori 

mudah. Analisis daya pembeda menunjukkan bahwa sebagian besar soal 

berada pada kategori sangat baik, yaitu sebanyak 17 soal, sedangkan 2 

soal berkategori baik, 4 soal cukup, dan 2 soal berkategori jelek. 

Sementara itu, analisis efektivitas pengecoh menunjukkan bahwa 17 soal 

memiliki pengecoh yang sangat baik, sedangkan 8 soal masih 

memerlukan perbaikan karena terdapat pilihan jawaban yang tidak 

berfungsi secara efektif. Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan 

bahwa analisis butir soal penting dilakukan untuk memastikan instrumen 

evaluasi memiliki kualitas yang baik sehingga proses penskoran dan 

penilaian hasil belajar siswa menjadi lebih objektif, akurat, dan adil. 
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PENDAHULUAN  

Pendidikan  merupakan  fondasi  utama  untuk  pembangunan  suatu  negara,  dan  peran  guru 

sangat penting  untuk  menghasilkan  generasi  penerus  yang  berkualitas.  Dalam  situasi  

seperti  ini, kinerja   guru   menjadi   komponen   strategis   penting   dalam   pengelolaan   

sumber   daya   manusia pendidikan.  Kinerja  guru  mempengaruhi  hasil  belajar  siswa  selain  

menunjukkan  seberapa  efektif sistem pendidikan secara keseluruhan. Pendidikan berperanan  

penting  sebagai  fondasi  suatu  bangsa karena  berfungsi membekali peserta didik dengan 

pengetahuan,keterampilan, dannilai-nilail karakter yang  dibutuhkan  untuk  menghadapi suatu 

dinamika  perkembangan  zaman(Thinking, 2025) 

Seorang guru dikatakan memiliki kinerja yang tinggi apabila mereka  memahami  apa  

artinya  kinerja  sesungguhnya  dan  dapat  dibuktikan  dengan  melakukan  apa yang  mereka  

lakukan  saat  mengerjakan  tugas  mereka.  Jika  guru  melakukan  hal-hal  berikut  dalam 

pembelajaran yang baik: menguasai dan mengembangkan bahan pelajaran, disiplin dalam 

mengajar, kreatif  dalam  mengajar,  bekerja  sama  dengan  semua  warga  sekolah,  memiliki  

contoh  yang  patut diteladani  siswa,  dan  objektif dalam  membimbing  dan  menilai  siswa 

(Kusumaningrum et al., 2024). Pendidikan pada hakikatnya merupakan proses pembentukan 

manusia secara utuh yang mencakup aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik (Creswell & 

Creswell, 2022). 

Guru  adalah  pendidik  profesional  yang  memiliki  tugas,  fungsi,  dan  peran  penting  

dalam mencerdaskan  kehidupan  bangsa.  Kinerja  mengajar  guru,  di  sisi  lain,  adalah  

kemampuan  seorang guru untuk menyelesaikan tugas sesuai dengan tujuan yang telah 

ditetapkan. Kehadiran guru dalam proses pembelajaran di sekolah masih sangat penting. 

Pekerjaan ini tidak dapat diganti atau diambil alih  oleh  orang  lain. Sebagai  bagian  penting  

dari  proses  pembelajaran,  kinerja  guru  sangat  penting dalam   pengelolaan   sumber   daya   

manusia.   Tidak   hanya   kemampuan   mengajar,   kinerja   guru mencakup   profesionalisme,   

komitmen,   motivasi,   dan   kemampuan   untuk   beradaptasi   dengan kemajuan  pendidikan  

dan  teknologi.  Kinerja  guru  sebagai  penggerak  perubahan  di  ruang  kelas sangat penting 

untuk menetapkan dan mencapai tujuan pendidikan nasional (Asiah, 2016). 

Guru pasti ingin mengetahui hasil setelah melakukan proses pembelajaran. Evaluasi 

diri secara jujur, objektif, dan menyeluruh adalah salah satu cara untuk melakukannya. Hal ini 

dimaksudkan agar guri dapat segera mengetahui kesalahan dalam pelaksanaan pembelajaran 

dan berusaha memperbaikinya untuk pembelajaran berikutnya (Febriana, 2021). Salah satu 

jenis penilaian yang dapat dilakukan guru dalam pembelajaran adalah penilaian diagnostik, 

yang berfungsi untuk mengidentifikasi faktor-faktor Penyebab Kegagalan dan Pendukung 

Keberhasilan dalam Pembelajaran. Jika guru tidak tahu faktor-faktor ini, akan sulit bagi mereka 

untuk melakukan perbaikan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran (Fatkhan, 2025). 

Salah satu bentuk evaluasi yang sering digunakan dalam proses pembelajaran adalah 

tes tertulis, khususnya dalam bentuk soal pilihan ganda. Tes pilihan ganda digunakan karena 

dianggap praktis, efisien, dan mampu mengukur pemahaman siswa dalam jumlah yang banyak. 

Selain itu, bentuk soal ini juga mempermudah guru dalam proses menskor dan menilai hasil 

belajar siswa. Kegiatan menskor dan menilai merupakan bagian penting dalam evaluasi 

pembelajaran karena hasil skor yang diperoleh siswa akan menentukan tingkat pencapaian hasil 

belajar mereka (Juwita et al., 2026). 
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Menskor merupakan kegiatan memberikan angka atau nilai terhadap jawaban siswa 

berdasarkan pedoman penilaian yang telah ditentukan. Dalam tes objektif seperti pilihan ganda, 

proses penskoran biasanya dilakukan dengan memberikan skor pada jawaban benar dan tidak 

memberikan skor pada jawaban salah. Hasil penskoran tersebut kemudian digunakan sebagai 

dasar dalam kegiatan penilaian. Penilaian adalah proses menginterpretasikan hasil skor untuk 

mengetahui tingkat kemampuan atau prestasi belajar siswa. Oleh karena itu, kegiatan menskor 

dan menilai harus dilakukan secara tepat agar hasil evaluasi benar-benar mencerminkan 

kemampuan siswa yang sebenarnya (Juwita et al., 2026).  

Dalam analisis butir soal terdapat beberapa aspek penting yang perlu diperhatikan, yaitu 

tingkat kesukaran, daya pembeda, dan efektivitas pengecoh. Tingkat kesukaran digunakan 

untuk mengetahui apakah suatu soal tergolong mudah, sedang, atau sukar. Tingkat kesukaran 

yang sesuai akan membantu guru dalam memberikan skor dan penilaian yang lebih objektif. 

Daya pembeda digunakan untuk mengetahui kemampuan soal dalam membedakan siswa yang 

memiliki kemampuan tinggi dan siswa yang memiliki kemampuan rendah. Sementara itu, 

efektivitas pengecoh digunakan untuk mengetahui apakah pilihan jawaban salah dapat 

berfungsi dengan baik dalam mengecoh siswa yang belum memahami materi (Sahra et al., 

2026). 

Kegiatan analisis butir soal memiliki hubungan yang sangat erat dengan proses 

menskor dan menilai hasil belajar siswa. Soal yang berkualitas baik akan menghasilkan skor 

yang lebih akurat sehingga penilaian terhadap kemampuan siswa juga menjadi lebih tepat. 

Sebaliknya, apabila soal yang digunakan memiliki kualitas rendah, maka hasil skor dan 

penilaian siswa dapat menjadi tidak objektif. Oleh karena itu, analisis butir soal perlu dilakukan 

agar instrumen evaluasi yang digunakan benar-benar mampu mengukur kemampuan siswa 

secara valid dan reliabel (Kadir, 2015). Keterampilan  berpikir  kritis  merupakan  salah  satu  

kompetensi  esensial  yang harus dimiliki peserta didik dalam menghadapi tantangan 

pembelajaran abad ke-21. Kemampuan ini tidak hanya mencakup proses memahami informasi, 

tetapi juga melibatkan aktivitas kognitif tingkat tinggi seperti menganalisis, mengevaluasi, 

serta menarik kesimpulan secara logis dan sistematis  berdasarkan  bukti  yang  tersedia (Nisa 

& Chusni, 2026). Rapor pendidikan merupakan alat yang dapat dijadikan bahan evaluasi 

kualitas satuan pendidikan dan daerah. Rapor Pendidikan diperoleh melalui asesmen nasional 

dan survey karakter dan survey lingkungan belajar (Ardiansyah, 2023). 

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini dilakukan untuk menganalisis butir 

soal pilihan ganda dalam kaitannya dengan proses menskor dan menilai hasil belajar siswa. 

Analisis dilakukan untuk mengetahui kualitas soal berdasarkan tingkat kesukaran, daya 

pembeda, dan efektivitas pengecoh sehingga dapat diketahui apakah soal tersebut layak 

digunakan sebagai alat evaluasi pembelajaran. Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu 

guru dalam meningkatkan kualitas instrumen evaluasi agar proses penskoran dan penilaian 

hasil belajar siswa menjadi lebih efektif, objektif, dan akurat (Sahra et al., 2026). 
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METODE  

Penelitian ini menerapkan pendekatan kuantitatif deskriptif. Pendekatan kuantitatif digunakan 

karena data yang diolah berbentuk angka, yaitu hasil jawaban siswa pada tes yang telah 

diberikan. Sementara itu, pendekatan deskriptif digunakan untuk menjelaskan kualitas setiap 

butir soal berdasarkan hasil analisis tingkat kesukaran, daya pembeda, dan efektivitas 

pengecoh. Penelitian ini merupakan studi pendahuluan dengan pendekatan deskriptif kualitatif- 

kuantitatif, yang berfokus pada pemetaan profil kemampuan pemecahan masalah(Hanifah et 

al., 2026). 

Analisis kualitas soal dilakukan dengan memperhatikan tiga aspek utama, yaitu tingkat 

kesukaran soal, kemampuan soal dalam membedakan siswa berkemampuan tinggi dan rendah, 

serta keberfungsian alternatif jawaban pengecoh. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa 

SMK Negeri 3 Tebing Tinggi sebanyak 30 orang. Objek yang dikaji dalam penelitian ini adalah 

butir soal pilihan ganda yang digunakan dalam kegiatan evaluasi pembelajaran. Adapun jumlah 

soal yang dianalisis sebanyak 25 butir soal. Setiap butir soal ditelaah untuk mengetahui tingkat 

kesukarannya, kemampuan daya pembedanya, serta efektivitas pilihan jawaban pengecohnya.  

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui teknik tes dan dokumentasi. 

Teknik tes dilakukan dengan memberikan soal pilihan ganda kepada siswa SMK Negeri 3 

Tebing Tinggi. Setelah tes selesai, jawaban siswa dikoreksi untuk mengetahui jumlah siswa 

yang menjawab benar dan salah pada masing-masing butir soal. Teknik dokumentasi dilakukan 

dengan mengumpulkan dokumen pendukung, seperti lembar jawaban siswa, kunci jawaban, 

jumlah peserta tes, serta tabel hasil analisis butir soal. Data tersebut kemudian digunakan 

sebagai dasar dalam menghitung tingkat kesukaran, daya pembeda, dan efektivitas pengecoh. 

Data dalam penelitian ini dianalisis secara kuantitatif melalui analisis butir soal. Analisis 

dilakukan dengan tiga langkah utama, yaitu analisis tingkat kesukaran, analisis daya pembeda, 

dan analisis efektivitas pengecoh. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tingkat Kesukaran  

Tingkat kesukaran menyatakan sejauh mana soal tersebut mudah dan sulit bagi siswa. 

Semakin besar persentase siswa menjawab soal dengan benar maka semakin mudah soal, 

sebaliknya semakin kecil persentase siswa menjawab soal dengan benar maka semakin sulit 

soal (Setiyawan & Wijayanti, 2020). Soal disebut baik apabila soal tersebut tidak termasuk 

dalam kategori terlalu mudah atau terlalu sukar. Soal terlalu sukar akan membuat siswa 

menjadi putus asa dan patah semangat karena di luar kemampuannya, sedangkan soal terlalu 

mudah tidak dapat merangsang siswa untuk mempertinggi usaha memecahkannya (Saputri & 

Larasati, 2023). 

Suatu tes tidak boleh terlalu mudah, dan juga tidak boleh terlalu sukar. Soal yang terlalu 

mudah dapat dijawab dengan benar oleh semua siswa bukanlah item soal yang baik. Begitu 

pula soal yang terlalu sukar tidak dapat dijawab oleh semua siswa bukanlah item soal yang 

baik. Angka yang dapat memberi petunjuk mengenai tingkat kesukaran soal dikenal dengan 

istilah difficulty index (angka indeks kesukaran soal) dalam dunia evaluasi hasil belajar 

(Widoyoko, 2014). 
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Tingkat kesukaran butir soal digunakan untuk menentukan perbandingan antara soal 

mudah, sedang dan sukar. Soal yang dibuat sebaiknya tidak terlalu mudah ataupun terlalu 

sukar. Jika terlalu mudah, membuat siswa tidak termotivasi untuk berusaha lebih keras 

memecahkan soal. Namun, jika terlalu sukar, akan membuat siswa putus asa atau tidak 

semangat karena tidak terjangkau oleh siswa. Menurut Sudjana, tingkat kesukaran soal dapat 

menggunakan perbandingan 1:1:1, 3:4:3, atau 3:5:2 (Ambarwati & Ismiyati, 2021). 

Berdasarkan hasil analisis data diperoleh hasil sebagai berikut. 

 

Tabel 1. Tingkat Kesukaran Butir Soal 

No Butir Soal Indeks Tingkat Kesukaran (P) Kategori 

1 0,97 Mudah 

2 0,63 Sedang 

3 0,67 Sedang 

4 0,03 Sukar 

5 0,13 Sukar 

6 0,23 Sukar 

7 0,33 Sedang 

8 0,40 Sedang 

9 0,63 Sedang 

10 0,70 Sedang 

11 0,63 Sedang 

12 0,23 Sukar 

13 0,50 Sedang 

14 0,37 Sedang 

15 0,30 Sukar 

16 0,57 Sedang 

17 0,23 Sukar 

18 0,37 Sedang 

19 0,87 Mudah 

20 0,50 Sedang 

21 0,33 Sedang 

22 0,13 Sukar 

23 0,27 Sukar 

24 0,03 Sukar 

25 0,37 Sedang 

Berdasarkan hasil analisis tingkat kesukaran, perangkat tes di atas didominasi oleh soal 

kategori sedang sebanyak 13 butir. Selain itu, terdapat 10 butir soal berkategori sukar dan 2 

butir soal berkategori mudah. Komposisi ini menunjukkan bahwa sebagian besar butir soal 

berada pada tingkat kesukaran yang cukup proporsional untuk mengukur kemampuan siswa. 

Daya Pembeda  

Analisis daya pembeda artinya mengkaji soal-soal tes dari segi keanggupan tes tersebut 

dalam membedakan siswa yang termasuk kedalam katagori lemah/rendah dan katagori 

kuat/tinggi presentasinya. Daya pembeda butir soal memiliki manfaat yaitu untuk 

meningkatkan mutu setiap-butir soal melalui data empiriknya dan untuk mengetahui seberapa 
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jauh masing-masing butir soal dapat membedakan kemapuan siswa, yaitu siswa yang telah 

memahami atau belum memahami materi yang diajarkan pendidik (Magdalena et al., 2020). 

Salah satu penyebab buruknya daya pembeda suatu soal karena soal tersebut kemungkinan 

terlalu sukar atau mudah, sehingga antara siswa yang tidak paham dan siswa yang sudah paham 

tentang materi menjadi tidak dapat dibedakan (Purniasari et al., 2021). Berdasarkan hasil 

analisis data diperoleh hasil sebagai berikut. 

 

Tabel 2. Daya Pembeda Butir Soal 

No Butir Soal Indeks Daya Pembeda (D) Kategori 

1 0,27 Cukup 

2 0,60 Sangat Baik 

3 0,67 Sangat Baik 

4 0,00 Jelek 

5 0,27 Cukup 

6 0,53 Sangat Baik 

7 0,47 Sangat Baik 

8 0,60 Sangat Baik 

9 0,53 Sangat Baik 

10 0,53 Sangat Baik 

11 0,60 Sangat Baik 

12 0,60 Sangat Baik 

13 0,60 Sangat Baik 

14 0,67 Sangat Baik 

15 0,40 Sangat Baik 

16 0,73 Sangat Baik 

17 0,07 Jelek 

18 0,53 Sangat Baik 

19 0,33 Baik 

20 0,67 Sangat Baik 

21 0,53 Sangat Baik 

22 0,33 Baik 

23 0,27 Cukup 

24 0,20 Cukup 

25 0,73 Sangat Baik 

Berdasarkan hasil analisis daya pembeda terhadap 25 butir soal, sebagian besar soal 

berada pada kategori sangat baik, yaitu sebanyak 17 butir. Selain itu, terdapat 2 butir soal 

berkategori baik, 4 butir soal berkategori cukup, dan 2 butir soal berkategori jelek, yaitu butir 

nomor 4 dan 17. Dengan demikian, mayoritas soal telah mampu membedakan siswa 

berkemampuan tinggi dan rendah, meskipun beberapa butir masih perlu diperbaiki. 

Efektivitas Pengecoh  

Efektivitas pengecoh atau fungsi distraktor adalah analisis yang dilakukan untuk 

mengetahui sejauh mana pilihan jawaban yang salah (pengecoh) dapat menarik perhatian 

peserta tes, khususnya bagi mereka yang belum menguasai materi. Dalam evaluasi hasil 

belajar, sebuah pengecoh dikatakan berfungsi secara efektif apabila dipilih oleh sekurang-
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kurangnya 5% dari total peserta tes. Analisis ini sangat penting untuk memastikan bahwa setiap 

pilihan jawaban dalam soal pilihan ganda memiliki alasan logis dan tidak hanya sekadar 

pelengkap yang mudah ditebak keberadaannya.  

Fungsi utama dari pengecoh yang efektif adalah untuk mendeteksi tingkat ketelitian 

dan penguasaan konsep siswa. Jika sebuah pengecoh tidak ada yang memilih sama sekali, maka 

pilihan tersebut dianggap tidak berfungsi dan perlu direvisi atau diganti karena tidak 

memberikan kontribusi dalam membedakan kemampuan siswa. Dengan mengevaluasi 

efektivitas pengecoh, pendidik dapat menciptakan perangkat tes yang lebih kompetitif dan 

objektif, di mana siswa benar-benar dituntut untuk memahami materi daripada sekadar 

mengandalkan teknik eliminasi jawaban yang tampak tidak masuk akal. Berdasarkan hasil 

analisis data diperoleh hasil sebagai berikut. 

 

Tabel 3. Efektivitas Pengecoh Butir Soal 

No Soal 
Kunci 

Jawaban 
A (%) B (%) C (%) D (%) E (%) Status 

1 D 0% 0% 3,3% 96,7% 0% A, B, C, Tidak 

Efektif 

2 B 6,7% 63,3% 3,3% 13,3% 13,3% C Tidak 

Efektif 

3 C 3,3% 6,7% 60% 26,7% 3,3% A & E Tidak 

Efektif 

4 B 10% 23,3% 26,7% 30% 10% Sangat Baik 

5 E 23,3% 10% 23,3% 26,7% 16,7% Sangat Baik 

6 E 13,3% 13,3% 6,7% 13,3% 53,3% Sangat Baik 

7 C 10% 13,3% 46,7% 16,7% 13,3% Sangat Baik 

8 B 6,7% 60% 3,3% 16,7% 13,3% C Tidak 

Efektif 

9 C 10% 30% 36,7% 10% 13,3% Sangat Baik 

10 E 10% 26,7% 16,7% 6,7% 40% Sangat Baik 

11 B 16,7% 53,3% 13,3% 0% 16,7% D Tidak 

Efektif 

12 A 46,7% 20% 13,3% 6,7% 13,3% Sangat Baik 

13 A 36,7% 13,3% 10% 13,3% 26,7% Sangat Baik 

14 D 36,7% 6,7% 10% 33,3% 13,3% Sangat Baik 

15 A 33,3% 20% 13,3% 13,3% 20% Sangat Baik 

16 E 16,7% 30% 10% 3,3% 40% D Tidak 

Efektif 

17 A 40% 23,3% 10% 23,3% 3,3% E Tidak 

Efektif 
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18 C 13,3% 16,7% 36,7% 13,3% 20% Sangat Baik 

19 C 10% 10% 46,7% 10% 23,3% Sangat Baik 

20 A 33,3% 10% 20% 13,3% 23,3% Sangat Baik 

21 C 30% 10% 26,7% 13,3% 20% Sangat Baik 

22 E 23,3% 10% 13,3% 13,3% 40% Sangat Baik 

23 B 16,7% 36,7% 10% 13,3% 23,3% Sangat Baik 

24 D 33,3% 6,7% 10% 40% 10% Sangat Baik 

25 E 23,3% 20% 3,3% 10% 33,3% Sangat Baik 

 

Berdasarkan hasil analisis efektivitas pengecoh, sebanyak 17 butir soal memiliki 

pengecoh yang berfungsi dengan baik. Sementara itu, 8 butir soal masih memerlukan perbaikan 

karena terdapat satu atau lebih pilihan jawaban yang tidak dipilih atau sangat sedikit dipilih 

oleh siswa, antara lain pada butir nomor 1, 2, 3, 8, 11, 16, 17, dan 25. Kondisi tersebut 

menunjukkan bahwa beberapa alternatif jawaban perlu direvisi agar lebih logis dan mampu 

berfungsi sebagai pengecoh yang efektif. 

Analisis efektivitas pengecoh atau distraktor dalam evaluasi hasil belajar secara umum 

mengklasifikasikan pilihan jawaban salah ke dalam tiga kategori utama berdasarkan pola 

pilihan peserta tes. Kategori tersebut adalah pengecoh yang berfungsi, kurang berfungsi, dan 

tidak berfungsi. Sebuah pengecoh dikatakan berfungsi apabila dipilih oleh sekurang-

kurangnya 5% dari total peserta tes, serta lebih banyak dipilih oleh kelompok siswa 

berkemampuan rendah dibandingkan kelompok berkemampuan tinggi. Sebaliknya, pengecoh 

yang kurang berfungsi biasanya hanya dipilih oleh sedikit peserta (di bawah 5%), sedangkan 

pengecoh yang tidak berfungsi adalah pilihan yang sama sekali tidak dipilih oleh satu pun 

peserta tes. Dalam penyusunan tes yang berkualitas, pengecoh yang tidak berfungsi harus 

segera diganti atau direvisi total karena keberadaannya tidak memberikan kontribusi dalam 

mengevaluasi pemahaman siswa. Dengan mengkategorikan pengecoh ini, pendidik dapat 

memastikan bahwa setiap opsi dalam soal pilihan ganda benar-benar memiliki daya tarik yang 

logis bagi siswa yang belum menguasai materi secara mendalam. 

KESIMPULAN  

Analisis butir soal yang mencakup tingkat kesukaran, daya pembeda, dan efektivitas 

pengecoh merupakan prosedur esensial untuk menjamin kualitas instrumen evaluasi hasil 

belajar. Berdasarkan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa ketiga parameter ini saling 

berkaitan dalam menentukan validitas sebuah tes; soal yang ideal harus memiliki tingkat 

kesukaran yang proporsional (dominan sedang), daya pembeda yang positif dan signifikan 

untuk membedakan kemampuan siswa, serta pengecoh yang berfungsi secara efektif (dipilih 

minimal 5% peserta). Tanpa analisis yang komprehensif, pendidik tidak dapat memastikan 

apakah skor yang diperoleh siswa benar-benar merepresentasikan kompetensi yang 

sesungguhnya atau hanya hasil dari kebetulan dan konstruksi soal yang lemah. 



 

Nofiri Gea et al. Analisis Kualitas Butir Soal……….. 

 

 

 SEMESTA: Jurnal Ilmu Pendidikan dan Pengajaran, Vol. 4 No. 1, Maret 2026 | |126 

 

Berdasarkan hasil analisis butir soal, disarankan bagi para pendidik untuk tidak hanya 

terpaku pada pemberian nilai akhir, tetapi juga meluangkan waktu untuk melakukan audit 

terhadap kualitas soal secara berkala menggunakan aplikasi analisis data atau perhitungan 

manual. Butir soal yang terbukti memiliki daya beda negatif atau pengecoh yang tidak 

berfungsi sebaiknya segera direvisi atau diganti sebelum dimasukkan ke dalam bank soal untuk 

ujian berikutnya. Selain itu, lembaga pendidikan perlu memberikan pelatihan berkelanjutan 

bagi guru mengenai teknik penyusunan soal yang baik agar proses evaluasi dapat berjalan lebih 

objektif, adil, dan mampu memberikan umpan balik yang akurat bagi perbaikan proses 

pembelajaran. 
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